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BIODATA
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Pendidikan:
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Pelatihan:

1. ToT, BRIN, 2022

2. Teknisi dan Supervisor Perawatan RSG-GAS, BATAN, 2019

3. Training for Young Engineer, JAEA, 2016
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LATAR BELAKANG

KOMPETENSI

PESERTA (SIB)

PENYEGARAN

PENGETAHUAN

TUJUAN PEMBELAJARAN
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MANFAAT

Pengetahuan dasar perawatan

Kompetensi 
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TUJUAN

Kompetensi Dasar :
 

Peserta mampu 

menjelaskan dasar 

perawatan dan aturan 

pada perawatan RND.

Indikator Keberhasilan : 

1. Menjelaskan pengertian perawatan;

2. Menjelaskan jenis-jenis perawatan;

3. Menjelaskan program dan aturan 

perawatan; 
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POKOK BAHASAN

Dasar Perawatan :

- Perawatan (Pendahuluan)

- Program Perawatan

- SOP Perawatan

- Klasifikasi Perawatan 

- Rekaman dan Laporan

Sumber :
- Perka Bapeten No. 8 Tahun 2019
- Perka Bapeten No. 5 Tahun 2011
- Program Perawatan Reaktor RSG-GAS
- SOP Perawatan (MRM dan PPIK)



Coaching Sistem Instrumentasi dan Kendali 

Reaktor RSG-GAS
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PERTANYAAN
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1. Perawatan (1/13)

Kebutuhan pemeliharaan umumnya juga didasarkan 
pada prediksi kegagalan nyata atau standar idealnya. 

Kurva “Bathtub” menunjukkan hubungan Tingkat 
kegagalan komponen terhadap waktu. Dalam gambar 
sumbu Y merupakan tingkat kegagalan dan X sumbu 
adalah waktu.

Dari bentuknya, kurva dapat dibagi menjadi tiga 
golongan yang berbeda: periode awal, periode kegagalan 
konstan, dan periode lelah (wear-out periods). 

Kurva Bathtub
Pendahuluan:
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1. Perawatan (2/13)

Kurva Bathtub
Periode kegagalan awal dilanjutkan oleh laju periode 
kegagalan konstan dan dikenal sebagai umur efektif. Ada 
banyak teori tentang mengapa komponen gagal dalam 
wilayah ini, sebagian besar mengakui bahwa lemahnya
managemen sering memainkan peran yang signifikan 
yang mencakup unsur-unsur pencegahan dan prediktif 
dapat memperpanjang periode ini. 

Periode kegagalan (wear-out) dicirikan dengan tingkat 
kegagalan yang cepat meningkat mengikuti waktu. 
Kegagalan pada periode ini dikarenakan buruknya
perawatan dan atau telah melampui umur efektif alat.

Kegagalan periode awal pada 
umumnya berkaitan dengan 
lemahnya perencanaan, lemahnya
pemasangan, atau aplikasi yang 
keliru. 



10

1. Perawatan (3/13)

Pengertian :

Pemeliharaan sebagai penjagaan harta
kekayaan, terutama alat produksi agar tahan 
lama dan tetap dalam kondisi yang baik. Jadi 
tujuan pemeliharaan menjaga mesin dan 
peralatan terhadap kerusakan dan kegagalan 
mesin dalam berproduksi. Secara umum kata 
pemeliharaan tidak akan terlepas dengan 
pekerjaan memperbaiki, membongkar, atau
memeriksa mesin secara saksama dan
menyeluruh (Maintenance, Repair, and 
Overhaul – MRO) (Ngadiyono, 2010).

Perawatan (maintenance) adalah suatu metode untuk menjaga serta memelihara 
mesin agar tidak mengalami gangguan dan kerusakan dengan cara melakukan 
perawatan yang dilaksanakan secara rutin dan teratur (Jono, 2006).

Perawatan merupakan suatu fungsi 
utama dalam suatu perusahaan yang 
dapat didefinisikan sebagai suatu 
kegiatan merawat fasilitas sehingga 
peralatan tersebut berada dalam 
kondisi yang siap pakai sesuai dengan 
kebutuhan dan mengurangi dari 
penyebab kerusakan seperti keausan 
(wear out), korosi (corrocion) dan 
kelelahan (fatigue) (Widyasputri, 
2010).
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1. Perawatan (4/13)

Kesimpulan:

Perawatan adalah suatu usaha yang dilakukan secara sengaja (terprogram) dan 
sistematis terhadap peralatan hingga mencapai hasil/kondisi yang dapat diterima 

dan diinginkan.
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Tujuan Perawatan

Secara umum tujuan 
dilakukannya perawatan 
adalah menjaga kondisi dan 
untuk memperbaiki mesin
agar dapat berfungsi sesuai
tujuan dan menghasilkan
produk sesuai standar.

1. Menjamin ketersediaan optimum peralatan yang tepat 
guna memenuhi rencana kegiatan produksi dan proses 
produksi dapat memperoleh laba investasi secara 
maksimal.

2. Memperpanjang umur produktif suatu mesin pada tempat 
kerja, bangunan dan seluruh isinya.

3. Menjamin ketersediaan seluruh peralatan yang diperlukan 
dalam kondisi awal.

4. Menjamin keselamatan semua orang yang berada dan
menggunakan sarana tersebut.

1. Perawatan (5/13)
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Prinsip Perawatan

1. Menekan periode kerusakan 
(breakdown) sampai batas 
minimum dengan 
pertimbangan aspek 
ekonomis.

2. Menghindari kerusakan 
(breakdown) tidak terencana, 
kerusakan tiba-tiba.

1. Perawatan (6/13)
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Jenis Perawatan

❑ Perawatan pencegahan (preventive)
❑ Perawatan perbaikan (corrective)
❑ Perawatan total  (overhaul)

1. Perawatan (7/13)
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❑ Perawatan pencegahan (preventive)

1. Perawatan (8/13)

Bertujuan mencegah terjadinya kerusakan yang 
lebih serius, perawatan pencegahan ini justru 
merupakan kegiatan rutin dalam pelaksanaan
perawatan agar peralatan senantiasa siap 
pakai.

Contoh: - Perawatan harian
  - Pencegahan beban lebih
  - Pelumasan
  - Pendinginan/Pemanasan
  - Pencegahan korosi 
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❑ Perawatan pencegahan (preventive)

1. Perawatan (9/13)

Perawatan harian

Perawatan yang 
dilaksanakan selama 
peralatan 
dioperasikan oleh 
pemakai peralatan
dengan cara:
lihat,  
memperhatikan alat. 
rasa, ada getaran 
atau suhu meningkat. 
dengar, suara-suara 
asing yang 
menandakan 
kelainan.

Pencegahan beban 
lebih

Peralatan yang
dioperasikan harus 
dijaga agar beban 
tidak melebihi
kapasitas/kemampuan 
yang termasuk beban 
lebih.
Misalnya : Putaran 
peralatan terlalu 
tinggi, muatan terlalu
berat, suhu terlalu 

tinggi, dsb 
 

Pelumasan

Pelumasan
ini berfungsi 
untuk 
mengurangi 
gesekan, 
mencegah
keausan dan 
berfungsi 
mendinginkan.

Pendinginan

peralatan yang 
bekerja
pada suhu tinggi 
dan bergerak 
memerlukan
pendinginan, 
dengan 
pendinginan 
berarti suhu
terkendali hingga 
laju kerusakan 
terkendali pula.

Pencegahan korosi 

Proses korosi akan
terjadi bila logam 
bereaksi dengan 
oksigen, air atau
bermacam-macam 
asam. Korosi sangat 
merugikan
karena cepat 
merusak peralatan.
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❑ Perawatan pencegahan (preventive)

1. Perawatan (10/13)

Manfaat:
1. Kerugian waktu produksi dapat diperkecil;
2. Biaya perbaikan yang mahal dapat dikurangi 

atau dihindari;
3. Interupsi jadwal produksi maupun 

perawatan berkurang (MTBF).

Prinsip:
1. Mencegah terjadinya 

kegagalan
2. Mendeteksi kegagalan
3. Mengungkap kegagalan 

tersembunyi (hidden failure)
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❑ Perawatan pencegahan (preventive)

1. Perawatan (11/13)

Aplikasi :
1. Time driver: program pemeliharaan terjadwal, yaitu 

dimana komponen diganti berdasarkan waktu atau 
jarak tempuh pemakaian. Sistem ini banyak
digunakan perusahaan yang menggunakan mesin
dengan komponen yang tidak terlalu mahal.

2. Predicitive: pengukuran untuk mendeteksi timbulnya 
degredasi sistem (turunnya fungsi), sehingga
diperlukan mencari penyebab gangguan untuk 
dihilangkan atau dikontrol sebelum segala sesuatunya 
membawa dampak penurunan fungsi komponen
secara signifikan.

3. Proactive: perbaikan mesin 
didasarkan hasil studi kelayakan 
mesin. Sistem ini banyak diaplikasikan 
pada industri yang menggunakan 
mesin-mesin dengan komponen yang 
berharga mahal.



19

❑ Perawatan perbaikan (corrective)

1. Perawatan (12/13)

Perawatan perbaikan adalah proses pemeliharaan dan 
perbaikan yang dilakukan pada berbagai jenis peralatan, 
yang telah diketahui kerusakannya. Tujuan dari 
perawatan perbaikan adalah untuk mencegah kerusakan 
yang lebih serius dan memperpanjang masa pakai 
peralatan atau sistem tersebut sesuai standar.

Perawatan perbaikan bisa meliputi kegiatan seperti:
- Penggantian suku cadang yang aus atau rusak.
- Perbaikan atau penggantian komponen yang rusak 

atau tidak berfungsi.
- Pembaruan perangkat lunak atau firmware jika 

diperlukan.
- Menyetel komponen ke kondisi standar
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❑ Perawatan Total (overhaul)

1. Perawatan (13/13)

Overhaul adalah perawatan yang lebih menyeluruh dan melibatkan 
pembongkaran, pemeriksaan, pembersihan, dan penggantian 
komponen utama pada peralatan atau mesin.

Tujuan dari overhaul adalah untuk memastikan bahwa mesin 
berfungsi dengan optimal dan memperpanjang masa pakainya.

Proses overhaul biasanya mencakup pembersihan, pemeriksaan 
komponen internal, penggantian suku cadang yang rusak atau aus, 
dan penyusunan kembali mesin.
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PERTANYAAN
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2. Program Perawatan (1/9)

Perka Bapeten Nomor 8 Tahun 2019

(Keselamatan Operasi Reaktor Non Daya)

Perka Bapeten Nomor 5 Tahun 2011

(Ketentuan Perawatan Reaktor Non Daya)

❑ PI harus menyusun, menetapkan, dan melaksanakan 
program perawatan reaktor non daya;

❑ Program perawatan harus dilaksanakan setelah 
semua kegiatan konstruksi selesai dilakukan;

❑ Program perawatan harus dilaksanakan sejak 
komisioning sampai diterbitkan pernyataan 
pembebasan dari Kepala Bapeten.
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Penyusunan program perawatan harus berdasarkan pada 
data dan informasi yang berasal dari :

a. Laporan analisis keselamatan;

b. Dokumen sistem manajemen;

c. Diagram pemipaan dan instrumentasi;

d. Diagram proses;

e. Gambar skematis dan gambar rinci, termasuk gambar
terbangun;

f. Spesifikasi struktur, sistem dan/atau komponen;

g. Informasi dari pabrikan;

h. Data kegagalan struktur, sistem dan komponen; dan

i. Informasi tentang kegiatan perawatan dari reaktor lain.

    

2. Program Perawatan (2/9)
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Program perawatan harus mencakup :

a. Uraian umum;

b. Struktur organisasi perawatan dan 
tanggung jawab;

c. Seleksi, kualifikasi dan pelatihan petugas 
di dalam kelompok perawatan;

d. Struktur, sistem dan komponen dan 
klasifikasinya yang akan dimasukkan ke 
dalam program perawatan;

e. Metode dan teknik yang digunakan dalam 
perawatan;

    

2. Program Perawatan (3/9)

f. Prosedur teknis dan administratif;
g. Kendali administratif;
h. Penjadwalan;
i. Kaji ulang dan verifikasi program;
j. Dokumentasi;
k. Penilaian hasil;
l. Fasilitas perawatan; dan
m. Pengadaan dan penyimpanan suku cadang.
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2. Program Perawatan (4/9)
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2. Program Perawatan (5/9)

Tanggung Jawab Supervisor Perawatan :

a. Pelaksanaan program perawatan yang telah 
ditetapkan oleh manajer reaktor;

b. Pengendalian pekerjaan untuk memastikan prosedur
ditaati;

c. Penilaian kegiatan perawatan dan evaluasi setiap 
kekurangan terhadap target kinerja dan kondisi yang 
ditetapkan;

d. Pelaporan kepada manajer reaktor tentang 
ketidaksesuaian selama perawatan yang memerlukan
penyelidikan lebih lanjut;

e. Pengendalian terhadap kegiatan yang dilaksanakan 
oleh teknisi perawatan; dan

f. Koordinasi kegiatan dengan kelompok terkait lain.
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2. Program Perawatan (6/9)

Tanggung Jawab Teknisi Perawatan :

a. Pelaksanaan perawatan sesuai dengan prosedur;
b. Pengisian rekaman perawatan; dan
c. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan supervisor

perawatan.
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2. Program Perawatan (7/9)

Seleksi, kualifikasi, dan Pelatihan Petugas Perawatan :

a. Persyaratan umum:
- formulir permohonan izin bekerja
- identitas diri
- hasil pemeriksaan kesehatan umum
- Sertifikat pelatihan
- Bukti pembayaran permohonan SIB

b. Persyaratan khusus:
- Pendidikan
- Surat pernyataan magang

c. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan supervisor
perawatan.
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2. Program Perawatan (8/9)

Kendali Administratif

mencakup:
a. Pemisahan yang jelas antara petugas yang melaksanakan perawatan dan petugas yang 

mengoperasikan reaktor pada waktu yang bersamaan;
b. Jaminan bahwa operator atau supervisor reaktor memberikan informasi tentang status 

reaktor selama kegiatan perawatan; 
c. Penyusunan sistem persetujuan pelaksanaan perawatan dan penunjukan petugas yang 

berwenang mengeluarkan dan membatalkan persetujuan pelaksanaan pekerjaan untuk
perawatan, isolasi peralatan, pengujian dan kendali akses;

d. Ketentuan untuk memberikan tanda atau label bagi peralatan yang sedang dirawat untuk 
mencegah peralatan digunakan secara tidak disengaja;

e. Jaminan bahwa struktur, sistem dan komponen telah diinspeksi dan diuji setelah perawatan 
sebelum dinyatakan berfungsi kembali dan dikembalikan untuk operasi normal; dan

f. Pengembalian struktur, sistem dan komponen ke kondisi operasi.
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2. Program Perawatan (9/9)

Pengadaan dan Tempat Penyimpanan Suku Cadang

a. Pemegang izin harus menetapkan mekanisme pengadaan dan tempat penyimpanan suku
cadang dan komponen sesuai dengan persyaratan sistem manajemen.

b. Pemegang izin harus mengevaluasi dan memilih pemasok struktur, sistem dan komponen 
berdasarkan kriteria yang ditentukan.

c. Pemegang izin harus mengatur pembelian suku cadang dan komponen dan memastikan 
  - pasokan suku cadang dan komponen mencukupi;
  - suku cadang dan komponen memenuhi spesifikasi teknis dan mutu serta standar yang sama 

  dengan struktur, sistem dan/atau komponen yang dipasang di reaktor; dan
  - suku cadang disimpan dengan baik pada kondisi lingkungan yang tepat dan diperiksa secara

berkala untuk mencegah penurunan mutu.
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PERTANYAAN
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QUIZ

Sebutkan 3 tanggung jawab teknisi perawatan? 

ans:

Sebutkan 3 data atau informasi yang mendasari 

penyusunan program perawatan ?

ans:
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3. SOP Perawatan (1/4)
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3. SOP Perawatan (2/4)

Level 1

Pedoman pengelolaan dokumen sistem manajemen DPFK No. 002/II.6.5/DPFK 1.1/KN 08 06/202

Level 2

Level 3

- Acuan utama dalam penerapan dan pemenuhan SM

- Contoh : Pedoman/manual mutu, Program, Pedoman, 

dll

- Dokumen keterkaitan tupoksi dan keluaran kegiatan

- Contoh : Proses bisnis

- Dokumen keterkaitan pelaksana menjalankan level 2 

dan bersifat adminsitratif 

- Contoh : SOP pengadaan barang 
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3. SOP Perawatan (3/4)

Level 4

Pedoman pengelolaan dokumen sistem manajemen DPFK No. 002/II.6.5/DPFK 1.1/KN 08 06/202

Level 5

Level 6

- Dokumen tatacara rinci pelaksanaan kegiatan 

- Contoh : SOP pengoperasian sistem, SOP perawatan 

sistem, SOP perbaikan sistem

- Dokumen pencatatan data level 3, 4

- Contoh : Formulir

- Rekaman

- Contoh : Isian formulir
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3. SOP Perawatan (4/4)
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4. Klasifikasi Perawatan (1/7)
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4. Klasifikasi Perawatan (2/7)

Perawatan Rutin
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4. Klasifikasi Perawatan (3/7)

Perawatan Rutin
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4. Klasifikasi Perawatan (4/7)

Penerapan Perawatan Rutin
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4. Klasifikasi Perawatan (5/7)

Penerapan Perawatan Rutin
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4. Klasifikasi Perawatan (5/7)

Penerapan Perawatan Non Rutin
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4. Klasifikasi Perawatan (6/7)

Penerapan Perawatan Non Rutin
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4. Klasifikasi Perawatan (7/7)

Penerapan Perawatan Non Rutin
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5. Rekaman dan Laporan (1/2)
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5. Rekaman dan Laporan (2/2)
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PERTANYAAN
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QUIZ

1. Menurut perka. BAPETEN No. 5 tahun 2011 tentang Perawatan Reaktor Non Daya, Perawatan 

Rutin diklasifikasikan menjadi:

a. Perawatan pencegahan dan inspeksi inservis

b. Perawatan pencegahan dan Perbaikan

c. Perawatan pencegahan dan surveilan

d. Perawatan perbaikan dan inspeksi inservis

2. Menurut perka. BAPETEN No. 5 tahun 2011 tentang Perawatan Reaktor Non Daya, Perawatan 

Non Rutin diklasifikasikan menjadi:

a. Perawatan pencegahan dan inspeksi inservis

b. Perawatan pencegahan dan Perbaikan

c. Perawatan pencegahan dan surveilan

d. Perawatan perbaikan dan inspeksi inservis

3. Perawatan yang bertujuan untuk mengkaji status struktur, sistem dan komponen terhadap 

pengaruh erosi, korosi, fatik, atau efek penuaan lainnya adalah:

a. Inspeksi inservis

b. Pencegahan

c. Surveilan

d. Perbaikan



Berorientasi Pelayanan Akuntabel Kompeten Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif

TIM PERAWATAN
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RANGKUMAN

RANJI GUSMAN

Direktorat Pengelolaan Fasilitas Ketenaganukliran

email: ranj001@brin.go.id

TERIMA KASIH
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